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Pengantar 


Pasca gelombang reformasi di Indonesia yang ditan- 
dai oleh jatuhnya kekuasaan tiran Soeharto, gera- 
kan sosial di Indonesia mulai berkembang. Banyak 
muncul berbagai macam gerakan dengan isu-isu 
beragam, salah satunya feminisme. Gerakan fem- 
inisme tersebut mendorong berbagai isu seperti; 
kesetaraan gender, hak kesehatan seksual dan re- 
produksi (HKSR), buruh migran, patriarki, kekerasan 
dalam pernikahan atau hubungan, LGBT, kesehatan 
mental, otoritas tubuh hingga isu hak aborsi aman. 


Seiring gerakan feminis berkembang, resistensi dari 
kelompok yang menganggap Feminisme adalah 
produk Barat menjadi semakin besar pula. Mer- 
eka yang berada di tampuk kekuasaan ataupun 
kelompok konservatif semakin gahar. Entah kena- 
pa negara ini suka sekali mencampuri selangkang 
perempuan. Namun kita terus dan tetap melawan. 


Gerakan feminisme sendiri memiliki berbagai 


ragam cara dan coraknya masing-masing dalam 
mendorong perjuangan. Salah satunya adalah 
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anarka feminisme. Gerakan ini masih terbilang 
‘langka’ untuk dipahami, salah satunya karena 
gerakan ini sejalan dengan gerakan Anarkisme 
yang juga mulai didengar dalam lingkar aktivisme. 


Buklet ini kami terbitkan untuk menjawab rasa pe- 
nasaranteman-temantentangAnarkisme dan Anarka 
Feminisme, semoga segala ragam gerakan feminisme 
bisa saling bekerjasama dan terus menghancurkan 
musuh yang sama; negara, kapitalisme, dan patriarki. 
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Anarka-Feminis 


Apa arti “anarki”? 


Kata “anarki” berasal dari bahasa Yunani, awalan an 
(atau a), berarti “tidak”, “ingin akan”, “ketiadaan”, 
atau “kekurangan”, ditambah archos yang berarti 
“suatu peraturan”, “pemimpin”, “kepala”, “pengua- 
sa”, atau “kekuasaan”. Atau, seperti yang dikatakan 
Peter Kropotkin, anarki berasal dari kata Yunani 
yang berarti “melawan penguasa”. (Kropotkin's Re- 


volutionary Pamphlets, hal 284) 


Meski kata-kata Yunani anarchos dan anarchia se- 
ringkali diartikan “tidak memiliki pemerintah” atau 
“ada tanpa pemerintah”, seperti yang dapat dilihat, 
arti orisinil anarkisme yang tepat bukanlah seke- 
dar “tidak ada pemerintah”. “Anarki” berarti “tan- 
pa suatu peraturan” atau lebih umum lagi, “tanpa 
kekuasaan”, dan dalam pemahaman inilah kaum 
anarkis terus menggunakan kata ini. Contohnya, kita 
ketahui Kropotkin berpendapat bahwa anarkisme 
“menyerang bukan hanya kapital namun juga sum- 
ber-sumber utama kekuatan kapitalisme: hukum, 
kekuasaan, dan negara”. (op.cit., hal 150) Bagi kaum 
anarkis, anarki berarti “bukannya tidak memerlukan 
tatanan, seperti yang dipikirkan pada umumnya, 
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namun suatu ketiadaan peraturan”. (Benjamin Tuck- 
er, Instead of Book, hal.13) Dan kemudian David 
Weick menyimpulkan dengan sangat baik: 


“Anarkisme dapat dipahami sebagai pe- 
mikiran umum mengenai sosial dan poli- 
tik yang mengekpresikan pengingkaran 
terhadap semua kekuasaan, kedaulatan, 
dominasi, dan divisi yang hierarkis, serta 
merupakan sebuah kehendak untuk meng- 
hancurkannya... Oleh karena itu anarkisme 
lebih dari sekedar anti negara... (bahkan 
jika) pemerintah (negara)... merupakan 
focus sentral yang tepat dari kritik kaum 
anarkis.” (Reiventing Anarchy, hal. 139) 


Untuk alasan ini, daripada menjadi sekedar anti 
pemerintah, atau anti negara, anarkisme terutama 
adalah gerakan yang melawan hierarki. Mengapa? 
Karena hierarki adalah struktur organisasional yang 
mewujudkan kekuasaan. Karena negara adalah ben- 
tuk “tertinggi” dari hierarki, kaum anarkis, sesuai 
definisi, adalah anti negara: namun definisi ini tidak 
cukup untuk menjelaskan anarkisme. Artinya kaum 
anarkis yang sesungguhnya melawan semua bentuk 
organisasi hierarkis , tidak hanya negara. Dalam per- 
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nyataan Brian Morris: 


“Term anarki berasal dari Yunani dan secara 
esensial berarti ‘tanpa aturan’. Kaum anarkis 
adalah orang-orang yang menolak semua 
bentuk pemerintahan atau kekuasaan koersif, 
semua bentuk hierarki dan dominasi. Oleh 
karenanya mereka melawan apa yang disebut 
oleh seorang anarkis Mexico, Flores Magon, 
sebagai ‘trinitas sombre’ —negara, kapital, dan 
gereja. Jadi kaum anarkis menolak kapitalis- 
me dan negara sama seperti bentuk-bentuk 
kekuasaan religius. Namun kaum anarkis juga 
berusaha menegakkan atau memunculkan, 
dengan berbagai macam cara, suatu kondisi 
anarki, yaitu masyarakat yang terdesentrali- 
sasi tanpa institusi koersif, suatu masyarakat 
yang diatur melalui federasi asosiasi-asosiasi 
sukarela”. (“Anthropology and Anarchism”, 
Anarchy: A Journal of Disire Armed, no: 45, 
hal.38) 


Referensi terhadap “hierarki” dalam konteks ini 
merupakan perkembangan baru yang cukup baik — 
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kaum anarkis “klasik” seperti Proudhon, Bakunin, 
dan Kropotin jarang menggunakan kata tersebut 
(mereka lebih menyukai “penguasa”, merupakan 
kependekan dari kekuasaan). Namun, menjadi jelas 
bahwa tulisan mereka merupakan sebuah filsafat 
yang melawan hierarki, ketimpangan kekuasaan 
atau hak-hak istimewa di antara individu. Bakun- 
in membicarakannya ketika menyerang “aparat” 
kekuasaan namun membela “pengaruh alami”, dan 
juga ketika ia berkata: 


“Inginkah kamu menjadikan penindasan 
seseorang terhadap yang lain sebagai se- 
suatu yang tidak mungkin? Maka pastikan 
bahwa tak seorang pun memiliki kekua- 
saan”.(The Political Philosophy of Bakunin, 
hal. 271) 


Seperti yang dikatakan Jeff Draughn, “meski anark- 
isme selalu menjadi bagian laten ‘proyek revolu- 
sioner’, hanya yang muncul baru-baru ini saja yang 
memiliki konsep anti hierarkis yang lebih luas yang 
muncul dari penelitian yang lebih cermat. Meski de- 
mikian, akar dari hal ini dapat dilihat dengan jelas 
di dalam akar kata ‘anarki’ menurut bahasa Yunani.” 
(Beetwen Anarcism and Libertarianism : Defining A 
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New Movement) 


Kita menekankan bahwa oposisi terhadap hierarki 
ini, bagi kaum anarkis, tidak terbatas hanya pada 
negara atau pemerintah. la juga meliputi semua 
hubungan sosial dan ekonomi yang otoriter seper- 
ti halnya politik, khususnya yang terhubung dengan 
hak milik kapitalis dan upah buruh. Hal ini dapat 
dilihat dari argumen Proudhon bahwa “Kapital da- 
lam bidang politik seanalog dengan pemerintah. 
Pemikiran perekonomian kapitalisme dan politik 
pemerintah atau penguasa identik dan terhubung 
dalam bermacam-macam cara. Apa yang dilakukan 
kapital kepada buruh dilakukan negara terhadap 
kebebasan” (Dikutip oleh Max Nettlau, A Short His- 
tory of Anarchism, hal 33-44). Jadi kita ketahui bah- 
wa Emma Goldman melawan kapitalisme karena 
kapitalisme melibatkan orang yang menjual tena- 
ganya sehingga memastikan bahwa “inklinasi dan 
penilaian pekerja berada di bawah kehendak sang 
tuan” (Red Emma Speaks, hal 36). Empat puluh ta- 
hun sebelumnya Bakuknin juga membuat poin yang 
sama ketika ia berpendapat bahwa di bawah sistem 
ini “buruh menjual kepribadian dan kebebasannya 
selama waktu tertentu” kepada kapitalis untuk ditu- 
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kar dengan upah. 


Jadi “anarki” memiliki arti lebih dari sekedar “tanpa 
pemerintah”, anarki memiliki arti perlawanan ter- 
hadap segala bentuk hierarki dan organisasi yang 
otoriter. Dalam kata-kata Kropotkin, “awal mula 
kelahiran kaum anarkis dalam masyarakat terletak 
pada kekritisan organisasi yang hierarkis dan kon- 
sepsi masyarakat yang otoriter: dan analisa kecen- 
derungan yang terlihat dalam gerakan progresif 
umat manusia”. (Kropotkin's revolutionary Pamph- 
lets, hal 158) Jadi usaha apapun untuk menegaskan 
bahwa anarki adalah anti negara belaka merupakan 
suatu kesalahan dalam memahami kata dan cara 
yang digunakan oleh gerakan anarkis. Seperti pen- 
dapat Brian Morris, “Ketika seseorang menguji tu- 
lisan kaum anarkis klasik seperti karakter gerakan 
anarkis merupakan bukti yang jelas bahwa anarki 
tidak pernah memiliki batasan visi (hanya melawan 
negara). Anarkis selalu melawan semua bentuk ke- 
kuasaan dan eksploitasi, serta mengkritik kapitalis- 
me dan agama seperti halnya terhadap negara”. (op. 
cit., hal 40) 


Dan, hanya untuk memperjelas, anarki tidak berar- 
ti chaos ataupun suatu usaha yang dilakukan kaum 
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anarkis untuk menciptakan kekacauan atau keti- 
dak tertiban. Malah, kami ingin menciptakan suatu 
masyarakat yang berdasarkan kebebasan individu 
dan kooperasi sukarela. Dengan kata lain, tatanan 
dari bawah ke atas, bukan ketidaktertiban yang 
muncul dari atas ke bawah karena kekuasaan. 
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Apa arti “anarkisme”? 


Mengutip kata-kata Peter Kropotkin, anarkisme ada- 
lah “sistem sosialisme tanpa pemerintahan.” (Kro- 
potkin’s Revolutionary Pamphlets, hal. 46). Dalam 
kata lain, “penghapusan eksploitasi dan penindasan 
yang dilakukan orang terhadap sesamanya, yaitu 
penghapusan hak milik pribadi (contohnya kapitalis- 
me) dan pemerintah.” (Errico Malatesta, “Towards 
Anarchism, “ dalam Man), M. Graham (Ed), hal. 75) 


Oleh karena itu anarkisme adalah teori politik yang 
bertujuan menciptakan masyarakat tanpa hierarki 
social, politik, dan ekonomi. Kaum anarkis mem- 
pertahankan pendapat bahwa anarki, ketiadaan pe- 
raturan, merupakan suatu bentuk yang dapat ber- 
langsung dalam masyarakat dan juga bekerja untuk 
memaksimalkan kebebasan individu dan kesetaraan 
sosial. Mereka melihat bahwa tujuan kebebasan dan 
persamaan dukungan diri secara bersama-sama. 
Atau dalam diktum Bakunin yang terkenal : 


“Kami diyakinkan bahwa kemerdekaan 
tanpa sosialisme merupakan sesuatu yang 
tidak adil dan memberikan hak istimewa 


8 | Anarka-Feminis. 


kepada orang tertentu, dan bahwa sosia- 
lisme tanpa kebebasan adalah perbudakan 
dan brutalitas.” (The Political Philosophy of 
Bakunin, hal 269) 


Sejarah masyarakat manusia membuktikan hal ini. 
Kebebasan tanpa kesetaraan hanyalah kebebasan 
bagi yang berkuasa dan kesetaraan tanpa kebeba- 
san adalah hal yang tidak mungkin serta justifikasi 
bagi perbudakan. 


Meski ada banyak tipe anarkisme yang berbeda (dari 
anarkisme individualis sampai anarkisme komu- 
nis—lihat bagian A.3 untuk lebih jelas lagi), selalu 
ada dua posisi yang umum pada inti kesemuanya— 
perlawanan terhadap pemerintah dan kapitalisme. 
Dalam kata-kata seorang anarkis individualis, Ben- 
jamin Tucker, anarkisme menuntut “penghapusan 
negara dan riba: tak ada lagi pemerintahan orang 
terhadap orang, dan tak ada lagi ekploitasi yang 
dilakukan orang terhadap sesamanya.” (disebutkan 
dalam Native American Anarchism - A Study of Left- 
wing American Individualism oleh, Eunice Schuster, 
hal 140) Semua kaum anarkis memandang profit, 
kepentingan, dan pinjaman sebagai riba (contoh 
seperti eksploitasi) dan juga melawannya termasuk 
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kondisi yang menciptakannya, sama seperti me- 
lawan pemerintah dan negara. 


Lebih umum lagi, dalam kalimat L. Susan Brown, 
“penyatuan rantai” dalam anarkisme “merupakan 
suatu penghukuman universal terhadap hierarki dan 
dominasi, serta kerelaan untuk berjuang demi kebe- 
basan individual manusia.” (The Politcs of Individu- 
alism, hal 108) Bagi kaum anarkis, seseorang tidak 
dapat bebas jika mereka tunduk pada kekuasaan 
negara atau kapitalis. 


Jadi anarkisme adalah teori politik yang membela 
penciptaan anarki, suatu masyarakat yang didasar- 
kan pada ungkapan “tanpa peraturan”. Untuk men- 
capai hal ini,” bersama dengan semua sosialis, kaum 
anarkis berpendapat bahwa kepemilikan pribadi 
terhadap tanah, kapital, dan mesin telah memiliki 
masanya, dan akan berakhir: dan semua kebutuhan 
produksi harus, serta akan, menjadi milik bersama 
masyarakat, dan diatur bersama demi produksi kese- 
jahteraan. Dan mereka mempertahankan pendapat 
bahwa cita-cita pengaturan politik masyarakat ada- 
lah suatu kondisi di mana peran pemerintah diku- 
rangi sampai ke titik minimum dan bahwa tujuan 
berama masyarakat adalah pengurangan peran pe- 
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merintah sampai habis—yaitu, menuju masyarakat 
tanpa pemerintah, menuju anarki.” (Peter Kropot- 
kin, op.cit., hal 46) 


Jadi anarkisme bisa berarti positif dan negatif. 
Anarkisme menganalisa dan mengkritik masyarakat 
saat ini sementara di saat yang sama menawarkan 
suatu pandangan mengenai masyarakat baru yang 
potensial—suatu masyarakat yang memaksimalkan 
kebutuhan tertentu manusia yang saat ini diingkari. 
Kebutuhan-kebutuhan ini, yang paling dasar, adalah 
kebebasan, persamaan, dan solidaritas. 


Anarkisme menyatukan analisa kritis dengan hara- 
pan, karena seperti yang ditunjukkan Bakunin, 
“Dorongan menghancurkan adalah dorongan untuk 
menciptakan”. Seseorang tidak dapat membangun 
masyarakat yang lebih baik tanpa memahami apa 
yang salah dengan masyarakat sekarang. 
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Apa itu anarka feminisme? 


Meski perlawanan terhadap negara dan semua ben- 
tuk kekuasaan telah cukup banyak dibicarakan di an- 
tara kaum feminis di awal abad 19, gerakan feminis 
yang lebih baru dimulai tahun 1960-an dan berdiri 
berdasarkan praktek anarkis. Dari sinilah muncul 
term anarka feminisme, berhubungan dengan anar- 
kis perempuan yang bertindak dalam gerakan anar- 
kis dan feminis yang besar untuk mengingat prinsip 
mereka. 


Anarkisme dan feminisme selalu memiliki kaitan 
yang dekat. Banyak feminis terkenal yang juga 
anarkis, termasuk pelopornya Mary Wollstonecraft 
(pengarang A Vindication of The Rights of Woman), 
komunat Louise Michel, Voltairene de Cleyre, dan 
pejuang kebebasan perempuan yang tak kenal lelah 
Emma Goldman (lihat esay yang terkenal “The Traf- 
fic In Women”, “Woman Suffrage”, “The Tragedy of 
Woman’s Emancipation”, “Marriage and Love”, dan 
“Victims of Morality”, sebagai contoh). Freedom, 
koran anarkis tertua di dunia, didirikan oleh Char- 
lotte Wilson tahun 1886. Sebagai tambahan, semua 
pemikir anarkis utama (seperti Proudhon) merupa- 
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kan pendukung kesetaraan perempuan. Gerakan 
“free women” di Spanyol selama revolusi Spanyol 
adalah contoh klasik dari anarkis perempuan yang 
mengorganisir dirinya melawan kebebasan dasar 
mereka dan menciptakan masyarakat berdasarkan 
kebebasan dan kesetaraan perempuan (lihat Free 
Women of Spain karya Martha Ackelsberg, untuk 
keterangan lebih lanjut mengenai organisasi penting 
ini). 


Anarkisme dan feminisme memiliki banyak perhati- 
an dan sejarah yang sama mengenai kebebasan in- 
dividu, kesetaraan dan derajat bagi anggota berjenis 
kelamin perempuan (meski, seperti yang akan kita 
jelaskan di bawah dengan lebih mendalam, kaum 
anarkis selalu sangat kritis terhadap aliran utama 
liberal feminisme karena kritikan mereka tidak ter- 
lalu mendalam). Karena itu, tidak terlalu mengejut- 
kan ketika gelombang feminisme di tahun 1960-an 
menyatakan dirinya dalam cara anarkis dan menda- 
pat banyak inspirasi dari figur anarkis seperti Emma 
Goldman. Cathy Levine menunjukkan bahwa, se- 
lama waktu tersebut, “kelompok perempuan inde- 
penden mulai bergerak tanpa struktur, pemimpin, 
dan semua pembantu umum lelaki yang ada, men- 
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ciptakan secara independen dan terus menerus, or- 
gnisasi-organisasi yang sama dengan kaum anarkis 
di beberapa dekade dan wilayah. Bukan suatu ke- 
betulan.” (dikutip oleh Clifford Harper, Anarchi : A 
Graphic Guide, hal 182) 


Hal ini bukan kebetulan karena, seperti yang ditulis- 
kan oleh tokoh feminis, perempuan merupakan kor- 
ban pertama dari masyarakat hierarkis yang diawali 
dari munculnya patriarki dan ideologi dominasi se- 
lama akhir era neolitik. Marilyn French berpenda- 
pat (dalam Beyond Power) bahwa stratifikasi sosial 
utama yang pertama dalam umat manusia terjadi 
ketika lelaki mulai mendominasi perempuan, deng- 
an perempuan yang menjadi kelas sosial “lebih ren- 
dah” dan “inferior”. 


Peggy Kornegger memberi perhatian pada hubung- 
an yang kuat anatar feminisme dan anarkisme, baik 
secara teori maupun praktek. “Perspektif feminis ra- 
dikal hampir sepenuhnya anarkisme,” tulisnya. “Te- 
ori dasar mempostulasikan keluarga inti sebagai da- 
sar dari semua sistem otoriter. Seorang anak belajar, 
“dari ayahnya, kemudian kepada guru, kepada maji- 
kan, kepada Tuhan, untuk mematuhi suara anonim 
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otoritas yang besar. Beranjak dari masa anak-anak 
menuju kedewasaan adalah menjadi mesin yang 
telah jadi, tidak memiliki kemampuan bertanya dan 
berpikir dengan jelas.” (ibid.) begitu juga pendapat 
Zero Collective bahwa anarka feminisme muncul 
karena adanya pengakuan anarkisme feminisme 
dan mengembangkannya dengan sadar.”(The Raven, 
no. 21, hal 5) Anarka feminis menunjukkan bahwa 
sifat dan nilai otoriter, sebagai contoh, dominasi, 
eksploitasi, keagresifan, persaingan, ketidakpekaan, 
dan lain-lain, dihargai dengan tinggi dalam perada- 
ban hierarkis dan secara tradisional dihubungkan 
sebagai “maskulin”. Sebaliknya, nilai dan sikap oto- 
riter seperti kerjasama, berbagi, perasaan terharu, 
sensitifitas, kehangatan, dan lain-lain, secara tradisi- 
onal dikenal sebagai “feminim” dan tidak berharga. 
Tokoh-tokoh feminis telah menelusuri fenomena ini 
dari masa lalu menuju masyarakat patriarkis selama 
abad perunggu dan penaklukkan mereka terhadap 
masyarakat “organis” yang didasarkan pada ker- 
jasama di mana nilai dan sifat “feminim” dihargai 
dan merupakan hal yang umum. Namun, setelah 
penaklukan ini nilai-nilai seperti itu dianggap “infe- 
rior”, khususnya bagi lelaki, karena lelaki menguasai 
dominasi dan eksploitasi di bawah patriarki. (lihat 
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contohnya Riane Eisler, The Chalice and The Blade; 
Elise Boulding, The Underside of History). Karena itu 
anarka feminis menghubungkan penciptaan mas- 
yarakat anarkis non otoriter yang di dasarkan pada 
kerjasama, berbagi, saling membantu dan lain-lain, 
sebagai “feminisasi masyarakat.” 


Anarka feminis telah mencatat bahwa “mem-femi- 
nis-kan” masyarakat tak dapat terjadi tanpa penge- 
lolaan sendiri dan desentralisasi. Hal ini karena ni- 
lai-nilai dan tradisi patriarkis otoriter yang ingin me- 
reka hancurkan terwujud dan direproduksi dalam 
hierarki. Jadi, feminisme menunjukkan desentralisa- 
si, yang pada gilirannya menunjukkan pengelolaan 
sendiri. Banyk kaum feminis yang mengakui hal ini, 
seperti yang terefleksi dalam eksperimen mereka 
dengan bentuk-bentuk kolektif organisasi feminis 
yang mengeliminir struktur hierarkis dan bentuk 
kompetitif pembuatan keputusan. Beberepa feminis 
bahka berpendapat bahwa pengaturan-pengaturan 
demokrasi langsung merupakan bentuk politis femi- 
nis secara khusus (lihat contohnya, Nancy Hartsock 
“Feminist Theory and the Development of Revolu- 
tionary Strategy,” dalam Zeila Eisenstein, ed., Capi- 
talist Patriarchy and the Case for Socialist Feminism, 
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hal. 56-57). Seperti halnya semua kaum anarkis, 
anarka feminis mengakui bahwa pembebasan diri 
merupakan kunci kesetaraan perempuan dan juga, 
kebebasan. Sehingga Emma Goldman berpendapat: 


“Perkembangan kaum perempuan, kebe- 
basan, kemandiriannya, harus datang dari 
dan melalui dirinya sendiri. Pertama, deng- 
an menampilkan diri sebagai personal, dan 
bukan sebagai komoditas seks. Kedua, den- 
gan menolak hak seseorang di atas orang 
lain; dengan menolak melahirkan anak, jika 
ia menginginkannya, dengan menolak men- 
jadi pelayan bagi Tuhan, negara, masyara- 
kat, suami, keluarga, dan lain-lain, dengan 
membuat hidupnya menjadi lebih sederha- 
na, namun mendalam dan lebih kaya, Yaitu, 
dengan mempelajari makna dan substansi 
kehidupan dalam semua kompleksitasnya; 
dengan membebaskan dirinya dari ketaku- 
tan terhadap opini dan penghukuman pu- 
blik.” (Anarchism and Other Essays, hal. 211) 


Anarka feminisme mencoba menjaga feminisme 
dari pengaruh dan dominasi ideologi otoriter, baik 
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kiri maupun kanan.Kelompok ini mengusulkan aksi 
langsung dan pertolongan terhadap diri sendiri da- 
ripada kampanye reformis massal yang didukung 
oleh gerakan feminis “resmi”, dengan ciptaanya ter- 
hadap organisasi hierarkis dan sentralis serta ilusi 
bahwa dengan memiliki majikan, politisi dan ten- 
tara perempuan akan membawa mereka menuju 
“kesetaraan”. Anarka feminis menunjukkan bahwa 
yang disebut “pengelolaan ilmu” yang harus dipela- 
jari perempuan untuk menjadi palung-palung dalam 
perusahaan-perusahaan kapitalis yang secara esen- 
sial merupakan seperangkat teknik untuk mengen- 
dalikan dan mengeksploitasi pekerja upahan dalam 
hierarki korporat, sedangkan “feminisasi” masyar- 
akat membutuhkan eliminasi perbudakan upahan 
kapitalis dan dominasi pengelolaan semua bidang. 
Anarka feminis sadar bahwa mempelajari bagaima- 
na menjadi eksploitator atau penindas yang efektif 
bukanlah bagian dari kesetaraan (seperti seorang 
anggota Mujeres Libres mengatakan, “kami tidak in- 
gin menggantikan hierarki maskulin dengan hierarki 
feminin.” (dikutip oleh Martha A. Ackelsberg, Free 
Women of Spain, hal. 2]-- lihat juga bagian B.1.4 un- 
tuk pembahasan lebih lanjut menegani patriarki dan 
hierarki). 
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Karena itu perselisihan tradisional anarkisme den- 
gan liberal/trend feminisme, meski mendukung 
kesetaraan dan pembebasan perempuan. Federica 
Montseny (figur pemimpin dalam gerakan kaum 
anarkis Spanyol) berpendapat bahwa feminisme 
berpendapat bahwa feminsme semacam itu mem- 
bela persamaan bagi perempuan, namun tidak 
melawan institusi yang ada. la berpendapat bahwa 
(aliran) feminisme “hanya berambisi memberi kaum 
perempuan dari kelas tertentu suatu kesempatan 
untuk ikut serta berpartisipasi secara penuh dalam 
sistem yang ada yang memberi hak istimewa.” (dik- 
utip oleh Martha A. Ackelsberg, Op.Cit., hal. 90-91, 
hal. 91) 


Jadi, dalam gerakan kaum anarkis yag bersejarah, 
seperti dalam catatan Martha Ackelsberg, liberal/ 
trend feminisme dianggap sebagai “berfokus terlalu 
dalam pada strategi untuk emansipasi perempuan; 
perjuangan seksual tidak dapat dipisahkan dari per- 
juangan kelas atau dari tugas kaum anarkis sebagai 
suatu keseluruhan.” (Op.Cit., hal. 91) Anarka femi- 
nisme meneruskan tradisi ini dengan berpendapat 
bahwa semua bentuk hierarki adalah salah, bukan 
hanya patriarki, dan bahwa feminisme berkonflik 
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dengan cita-citanya sendiri jika sungguh-sungguh 
ingin membuat kaum perempuan memiliki kesem- 
patan yang sama dengan kaum lelaki untuk menjadi 
majikan. 


Karena itu, kaum anarka feminis, seperti halnya se- 
mua kaum feminis lainnya melawan semua bentuk 
kapitalisme karena mengingkari kebebasan. Pe- 
mikiran bahwa sebuah kapitalisme yang “memiliki 
kesempatan sama” akan membebaskan perempuan 
mengabaikan kenyataan bahwa dalam sistem apa- 
pun yang semacam itu masih akan terdapat perem- 
puan kelas pekerja yang ditindas oleh majikannya 
(baik lelaki maupun perempuan). Bagi kaum anarka 
feminis, perjuangan bagi kebebasan perempuan tak 
dapat begitu saja dilepaskan dari perjuangan me- 
lawan hierarki. Seperti pernyataan Susan Brown: 


“Anarkis feminisme, sebagai suatu perny- 
ataan dari sensibilitas kaum anarkis yang 
diaplikasikan ke dalam fokus kaum feminis, 
menempatkan individu sebagai titik awal ber- 
lawanan dengan hubungan dominasi dan su- 
bordinasi, berpendapat: bagi bentuk-bentuk 
ekonomis instrumental yang mencegah ke- 
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bebasan eksistensial individu, baik bagi lelaki 
maupun perempuan.” (The Politics of Indivi- 
dualism, hal. 144) 


Kaum anarka-feminis telah banyak memberikan kontri- 
busi pada pemahaman kita mengenai asal krisis ekolo- 
gis dalam nilai-nilai otoriter peradaban hierarkis. Con- 
tohnya, sejumlah tokoh feminis berpendapat bahwa 
dominasi terhadap alam terkait dengan dominasi 
terhadap perempuan, yang diidentifikasikan dengan 
alam sepanjang sejarah (liihat, sebagai contoh, Carline 
Merchant, The Death of Nature, 1980) Baik perempu- 
an merupakan korban dari obsesi dengan kendali yang 
mencirikan personalitas otoriter. Karena alasan inilah, 
jumlah kaum radikal ekologi dan feminis yang semakin 
bertambah menunjukkan pengakuan bahwa hierarki 
harus dibongkar untuk mencapai tujuan akhir mereka. 
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Sebagai tambahan, anarka feminisme mengingatkan 
kita akan pentingnya memperlakukan perempuan 
setara dengan lelaki, sementara, di saat yang sama, 
menghargai perbedaan lelaki dengan perempuan. 
Dengan kata lain, mengakui dan menghargai per- 
bedaan di dalam perempuan seperti halnya lelaki. 
Terlalu sering kaum anarkis lelaki yang berpendapat 
bahwa, karena mereka (secara teori) melawan 
seksisme, dalam prakteknya mereka bersikap sek- 
sis. Asumsi semacam itu salah,. Anarka feminisme 
mempertanyakan konsistensi antara teori dan prak- 
tek di hadapan sosial aktivisme dan mengingatkan 
kita semua bahwa kita harus berjuang bukan hanya 
untuk paksaan eksternal, namun juga yang internal. 


Sumber: Anarchist F.A.Q (Frequently Asked Ques- 
tion) 
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